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ABSTRAK

ANGGI APRILIANI, Nirm 01.02.19.069. Peran Ekosistem Kewirausahaan dalam
Mendukung Manajemen Usaha Kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan
Muda Pertanian (PWMP) (Studi Kasus di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan). Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran
ekosistem kewirausahaan dalam mendukung kelompok Program Penumbuhan
Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP), mengetahui dan menganalisis
manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda
Pertanian (PWMP), dan faktor-faktor yang memengaruhi manajemen usaha
kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP).
Pengkajian ini dilaksanakan pada kelompok PWMP alumni Polbangtan Medan
pada Desember 2022 sampai dengan Mei 2023. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan penyebaran kuesioner, sedangkan teknik analisa
data menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian ini
menunjukkan bahwa peran ekosistem kewirausahaan dalam mendukung kelompok
Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP) tergolong tinggi
yaitu 79,78 persen. Penerapan manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan
Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP) tergolong tinggi yaitu 79,68 persen.
Faktor internal (kepribadian, pengetahuan, dan pengalaman) dan faktor eksternal
(lingkungan keluarga dan peran ekosistem kewirausahaan) berpengaruh signifikan
dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel.

Kata Kunci: Peran Ekosistem Kewirausahaan, Manajemen Usaha, Kelompok
PWMP, Polbangtan Medan



ABSTRACT

ANGGI APRILIANI, Nirm 01.02.19.069. The Role of Entrepreneurship Ecosystems
in Supporting Business Management of the Young Agricultural Entrepreneurship
Development Program (PWMP) Group (Case Study at the Agricultural
Development Polytechnic of Medan). This study aims to identify and analyze the
level of the role entrepreneurial ecosystem in supporting the Young Agricultural
Entrepreneurship Development Program (PWMP) group, identify and analyze
business management in the agricultural young entrepreneurship development
program group, and the factors that influence the business management of the
young agriculture entrepreneurship development program group. This study was
carried out in the PWMP alumni Polbangtan Medan group from December 2022
to May 2023. The data collection technique used was interviews and distributing
questionnaires, while the data analysis technique used a Likert scale and multiple
linear regression. The results of this study indicate that the role entrepreneurial
ecosystem in supporting the young agricultural entrepreneurship development
program group is relatively high, namely 79.78 percent. The application of business
management in the young agricultural entrepreneurship development program
group is relatively high, namely 79.68 percent. Internal factors (personality,
knowledge, and experience) and external factors (family environment and the role
entrepreneurial ecosystem) have a significant.

Keywords: Entrepreneurial Ecosystem Role, Business Management, PWMP
Group, Polbangtan Medan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Peran Ekosistem Kewirausahaan

1. Peran
Kata peran dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti “pemain sandiwara”.

Sedangkan peranan seperangkat yang diharapkan oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat. Peranan-peranan yang tepat yang dipelajari sebagai bagian dari
proses sosialisasi dan kemudian diambil alih oleh para individu. Peranan yang
melekat pada diri seseorang harus dibedakan dalam pergaulan masyarakat. Posisi
seseorang dalam masyarakat yaitu merupakan unsur statis yang menunjukkan
tempat individu pada organisasi masyarakat, peranan lebih banyak menunjuk pada
fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses.

Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor
yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Menurut Linton,
peranan ini dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan jenis, yaitu peran yang
ditentukan atau diberikan (asribed) dan peran yang diperjuangkan (achived). Peran
yang ditentukan artinya peran-peran yang bukan merupakan hasil prestasi dirinya
atau berkat usahanya, melainkan semata-mata karena pemberian orang lain (Linton,
1936 dalam Wahyudi, 2019).

Peran juga dapat diartikan sebagai proses dinamis status merupakan
sekumpulan hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu fungsi (Soekanto dalam Dewi 2020). Sedangkan, menurut Toha
dalam Dewi (2020), menyebutkan bahwa peran merupakan serangkaian perilaku
yang diharapkan yang dilakukan seseorang dengan menjalankan aturan atau
wewenang sesuai yang diharapkan.

Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai
teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikolog, teori peran berawal dari
dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga bidang
ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor
harus bercermin sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh

itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu (Sarwono, 2013). Soekanto



(2007), mengungkapkan bahwa peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.

2. Ekosistem
Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup diketahui bahwa ekosistem adalah tatanan
unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling
memengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas
lingkungan hidup. Ekosistem adalah sistem sosial yang lebih besar. Ekosistem
adalah tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur
lingkungan hidup yang saling memengaruhi.

3. Kewirausahaan

Kewirausahaan didefinisikan sebagai pekerjaan itu sendiri (wirausaha).
Seorang pengusaha membeli barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya
pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu. Jadi definisi ini lebih
menekankan pada bagaimana seseorang beresiko atau ketidakpastian (Cantillon,
1775 dalam Rahim, 2019). Kewirausahaan adalah proses dimana seorang individu
atau kelompok individu menggunakan upaya terorganisir dan peluang serta
menciptakan nilai untuk tumbuh untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
melalui inovasi dan keunikan, tidak peduli sumber daya apa yang digunakan saat
ini. Frank Knight, seorang pengusaha mencoba untuk memecahkan dan
memprediksi perubahan di pasar. Penjelasan ini menekankan peran pengusaha
dalam menghadapi ketidakstabilan di dinamika pasar (Robbin dan Coulter, 2004
dalam Rahim, 2019). Kewirausahaan adalah hal yang berkaitan dengan wirausaha.
Sedangkan wira berarti keberanian dan usaha berarti kegiatan bisnis yang komersial
atau non-komersial. Sehingga kewirausahaan dapat diartikan sebagai keberanian
seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan bisnis (Rahim, 2019).

Secara umum, ekosistem kewirausahaan tersusun dari kemudahan akses
pasar, adanya sumber daya manusia, modal dan pembiayaan, jejaring pendukung
(mentor, konsultan, inkubator, jaringan wirausaha), kebijakan dan peraturan,
pelatihan dan sosialisasi, ketersediaan lembaga pendidikan, dan dukungan faktor

sosial budaya (Isenberg, 2011). Model dari ekosistem kewirausahaan sejatinya



menitikberatkan keterkaitan antar aktor untuk dapat menghasilkan kewirausahaan
yang produktif dan melahirkan wirausaha baru (Stam dan Spigel, 2016).

Pendekatan ekosistem kewirausahaan berisikan seperangkat aktor dan
faktor yang terkait dan terkoordinasi baik secara formal maupun informal yang
saling berhubungan satu sama lain, saling mengatur dan memperantarai seluruh
kinerja wirausaha mulai dari tahap awal yang melahirkan wirausaha baru sampai
pengembangan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan daya
saing (Purbasari, 2020). Ekosistem kewirausahaan telah menjadi sebuah
pendekatan yang banyak digunakan. Namun, penelitian yang menjelaskan tentang
bagaimana faktor-faktor dan aktor-aktor saling berinteraksi dan dapat mengarah
pada hasil pembangunan ekonomi yang diinginkan belum bisa dikatakan maksimal.
Hal tersebut terjadi jelas, tujuan dari berbagai pemangku kepentingan dan aktor
dalam ekosistem kewirausahaan berbeda, tetapi pada saat yang sama dapat secara
substansial tumpang tindih. Ekosistem kewirausahaan terdiri dari seperangkat
elemen individu (seperti kepemimpinan, budaya, modal manusia, dan pasar dan
lainnya), yang digabungkan dalam cara yang kompleks. Hal ini dapat dipahami
sebagai jaringan layanan, dimana kewirausahaan dijadikan fokus dari tindakan dan
ukuran keberhasilan (Isenberg, 2011 dalam Harindiarsyah dan Setiawan, 2021).
Dari beberapa studi empiris menunjukkan bagaimana ekosistem kewirausahaan
yang baik memungkinkan mendorong terciptanya kualitas kewirausahaan dan
penciptaan nilai yang bersaing di tingkat regional (Fritsch dan Michael dalam
Purbasari dkk, 2020).

Ekosistem kewirausahaan terdiri dari enam domain utama walaupun
kenyataannya sebuah ekosistem kewirausahaan dapat terdiri dari ratusan elemen
spesifik. Enam domain utama tersebut adalah budaya yang kondusif, kebijakan dan
kepemimpinan, ketersediaan keuangan, modal manusia yang berkualitas, pasar, dan
berbagai dukungan kelembagaan dan infrastruktur. Ekosistem kewirausahaan dapat
menjadi (relatif) mandiri karena kesuksesan dalam berkembang dengan memberi
kontribusi kembali untuk peningkatan enam domain ekosistem kewirausahaan,
sehingga ada titik kritis dimana keterlibatan pemerintah dapat dan harus dikurangi
secara signifikan, yaitu ketika enam domain tersebut telah cukup kuat dan telah

dapat saling menguatkan (Isenberg 2011 dalam Purbasari dkk, 2020).



Isenberg (2011) menyatakan bahwa struktur dalam ekosistem
kewirausahaan mencakup enam pilar yang menjadi pembentuknya, yaitu :

a. Kondusifitas budaya (adanya toleransi pada resiko dan kegagalan, pandangan
positif dalam kewirausahaan).

b. Kepemimpinan dan pembuatan kebijakan yang mendukung seperti insentif,
aturan/regulasi, kebijakan dan kepemimpinan yang mendukung (insentif
regulasi, dukungan lembaga publik).

c. Adanya pembiayaan yang memadai (kredit mikro, permodalan ventura, dan
sebagainya).

d. Sumber Daya Manusia (SDM)/ Human Capital (lembaga pendidikan dan
pelatihan, keterampilan SDM).

e. Ketersediaan pasar dan kemampuannya menyerap produk.

f. Dukungan lembaga lain serta infrastruktur (bidang hukum, legal, akuntansi,
komputerisasi dan kelompok kewirausahaan).

Seluruh pilar tersebut kemudian melakukan interaksi yang saling
memengaruhi dan menghasilkan antar satu sama lain (Spigel, 2015). Selain itu, hal
lain yang juga sangat penting untuk diperhatikan adalah kaitan antar aktor
pemangku kepentingan dalam ekosistem (Neumeyer, 2017). Ekosistem
memperlihatkan interaksi antara aktor di ekosistem dan juga akses ke seluruh
sumber daya yang ada dimana pemerintah berperan sebagai latar belakang (Stam,
2015).

Berdasarkan laporan dari Aspen Network of Devel- opment Entrepreneurs
menjelaskan bahwa ekosistem kewirausahaan mencakup delapan bidang, yaitu
kebijakan, keuangan, human capital, pasar, dukungan bisnis, infrastruktur,
penelitian dan pengembangan, serta budaya. Pembinaan kewirausahaan dilakukan
melalui sebuah rangkaian keterkaitan aktor dan faktor pendukung dalam sebuah
ekosistem kewirausahaan. Untuk mendukung pertumbuhan kewirausahaan, perlu
dilahirkan ekosistem yang memudahkan lahir dan tumbuhnya wirausaha,
memberikan akses pelatihan, bimbingan, pembiayaan dan network (Indonesian

Development Forum, 2019).



Aktor atau pihak-pihak terkait (stakeholder) sebagai ekosistem
kewirausahaan penelitian Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian
(PWMP) adalah sebagai berikut :

a. Panitia pelaksana

Panitia pelaksana merupakan pihak yang bertugas dalam melaksanakan
kegiatan, biasanya pihak yang langsung terjun ke lapangan. Pihak-pihak ini
merupakan kelompok orang yang telah ditunjuk dan ditugaskan untuk
mempertimbangkan atau mengurus hal-hal yang berkaitan dengan Program
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP).

b. Pembimbing

Pembimbing merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab terhadap
kelompok Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP).
Pembimbing dalam penelitian tersebut bertugas untuk membantu dan membimbing
dalam menjalankan wirausaha agar efektif, efisien, dan sesuai yang diharapkan.

c. Narasumber

Narasumber merupakan seseorang yang memberi informasi atau menjadi
informan dalam Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP).
Narasumber dalam penelitian tersebut harus memiliki wawasan yang memadai,
relevan, mampu memberikan sudut pandang berdasarkan fakta, serta mampu
menguraikan jawaban dengan benar, logis, dan akurat.

Peran ekosistem kewirausahaan adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)

Keberhasilan suatu perusahaan baik besar maupun kecil bukan semata
hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak
ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berperan
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan perusahaan. Peningkatan SDM
merupakan kemampuan terpadu dari daya pikir yang dimiliki individu, perilaku,
dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. SDM
merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan terutama yang menyangkut
eksistensi perusahaan (Bukit dkk, 2017).



b. Akses Pasar

Aksestabilitasi yaitu suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan yang
dirasakan seorang individu maupun kelompok memperolen dan memenuhi
kebutuhannya, baik dari sarana maupun prasarana yang menunjang kebutuhan
dapat terpenuhi. Pada prinsipnya aksestabilitas menjadi faktor penting yang selalu
diperhatikan dalam menggerakkan roda perekonomian. Pasar sebagai tempat jual
beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai pusat
perbelanjaan pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun
sebutan lainnya (Santoso, 2017). Maka, Akses pasar adalah kemudahan yang
dirasakan oleh individu atau kelompok dalam mendapatkan pasar sebagai pusat
pusat perbelanjaan.
c. Akses Permodalan

Aksestabilitasi yaitu suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan yang
dirasakan seorang individu maupun kelompok memperoleh dan memenuhi
kebutuhannya, baik dari sarana maupun prasarana yang menunjang kebutuhan
dapat terpenuhi (Schwiedland dalam Arisando, 2020). Dan modal itu meliputi
modal dalam bentuk uang maupun modal dalam bentuk barang, misalnya mesin,
barang-barang dagangan, dan lain-lain (Schwiedland dalam Arisando, 2020).
Akses permodalan didefinisikan sebagai tidak adanya kendala terkait biaya
administrasi atau prosedur pada lembaga penyedia modal yang dirasakan oleh
UMKM pada saat mengajukan kredit (Lusimbo dan Muturi, 2016). Menurut Ketoy
dan Naruananrd dalam Arisando (2020), akses permodalan adalah kemampuan
memperoleh modal dengan kendala yang terdiri atas modal ekuitas luar, biaya
kredit, biaya kredit, dan biaya pemrosesan pinjaman.
d. Pengembangan Jejaring Pendukung

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
atau jabatan melalui pendidikan dan latihan (Hasibuan, 2009). Jejaring pendukung
yaitu pengembangan kemampuan perusahaan untuk berkolaborasi dan mengatur

hubungan bisnis yang saling menguntungkan.
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2.1.2 Manajemen Usaha

Menurut G.R. Terry (1964) dalam Rohman (2017) menyatakan manajemen
usaha adalah sebuah proses khusus yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Manajemen usaha mempunyai peran
meningkatkan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam perolehan devisa
negara serta memperkokoh struktur usaha nasional. Keberhasilan dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi, sangat tergantung pada pelaksanaan fungsi
manajemen tersebut. Namun demikian, pelaksanaan fungsi manajemen tersebut
harus didukung dengan penerapan prinsip manajemen. Fungsi manajemen yang
dicapai luas adalah dari (G.R. Terry, 1964 dalam Rohman, 2017), yaitu :

1. Perencanaan (Planning)

Fungsi ini merupakan fungsi dasar dari keseluruhan manajemen. Dalam
setiap komunitas (organisasi), dibutuhkan unsur kerjasama antar individu yang
mengantarkan pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Planning mencakup
kegiatan memilih visi/ misi, tujuan dan cara untuk mencapai tujuan. Planning dalam
manajemen usaha kelompok PWMP meliputi penyusunan proposal.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi ini merupakan suatu proses penetapan struktur peran yang
dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke dalam sebuah organisasi. Sehingga,
secara lebih teknis fungsi organizing merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi
operasional, manusia, dan fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai sasaran/tujuan
yang telah ditetapkan. Organizing dalam manajemen usaha kelompok PWMP
meliputi pembagian tim kerja.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi ini merupakan penerapan atau implementasi dari rencana yang telah
ditentukan. Dengan kata lain, actuating merupakan langkah-langkah pelaksanaan
rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber daya manusia yang
dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Actuating dalam
manajemen usaha kelompok PWMP meliputi pembuatan produk, melakukan

promosi, legalitas usaha, dan melakukan pemasaran.
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4. Pengawasan (Controlling)

Fungsi ini merupakan pengendalian yang berkenaan dengan prosedur
pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain,
fungsi ini bertujuan untuk memastikan penemuan dan penerapan aktivitas
(termasuk cara dan peralatan yang digunakan) di lapangan sesuai dengan yang
direncanakan. Controlling dalam manajemen usaha kelompok PWMP meliputi
pelaporan.

Pelaksanaan prinsip manajemen bersifat lentur, dalam arti perlu disesuaikan
dengan situasi dan kondisi lingkungan (internal dan eksternal). Menurut Fayol
dalam Muhfizar dan Poltak (2020), prinsip-prinsip manajemen terdiri dari :

Pembagian kerja;
Wewenang dan tanggung jawab;
Disiplin;
Kesatuan perintah;
Kesatuan pengarahan;
Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan sendiri;
Penggajian pegawai;
Pemusatan;
Hirarki;
. Ketertiban;

© 0 N o g b~ w0 DR

[
= O

. Keadilan;
. Stabilitas;

e =
w N

. Prakarsa;

14. Semangat kesatuan, semangat korps.

2.1.3 Kelompok Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP)
Kementerian Pertanian melalui Badan Penyuluhan dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (BPPSDMP) telah mendorong mahasiswa menjadi

wirausahawan muda pertanian. Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian

(PWMP) dirancang untuk membangun, penyadaran, penumbuhan, pengembangan,

dan pemandirian bagi generasi muda di bidang kewirausahaan pertanian yang

diwujudkan dalam bentuk bisnis. Mengembangkan peluang bisnis,

mengembangkan peluang bisnis bagi generasi muda sehingga mampu menjadi job-
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creator di sektor pertanian, kemudian mendorong penumbuhan dan pengembangan
kapasitas Lembaga Penyelenggara Pendidikan Pertanian sebagai center of
agrisociopreneur development berbasis inovasi agribisnis.

Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) dalam
rangka mencetak wirausahawan muda pertanian, maka diperlukan kegiatan yang
bertahap agar program berjalan dengan efisien dan sesuai yang diharapkan. Proses
pembentukan wirausahawan muda pertanian (PWMP), sebagai berikut:

1. Tahun pertama merupakan tahap penyadaran dan penumbuhan, kegiatannya
meliputi persiapan, sosialisasi, seleksi, pembekalan, penyusunan business plan,

pelaksanaan wirausaha dan pendampingan.

Sosialisas:1 dan Seleksi
Tahap Penyadaran l Eesea yang

akan mengikut: kegiatan

Peserta PWMP yang berminat
menjadi agrisociopreneur Bimbingan teknis
l PWMP

mempunya: pengetahuan dan

Peserta PWMP yang
NWa exntrepreneur

i o
Peserta PWMP yang
mempunya: keterampilan
entrepreneur
Tahap Penumbuhan I Penyusunan Business |

FPian

Peserta PWMP yang
mempunyai Perencanaan untuk
menjads agrisociopreneur

Peserta PWMP yang
mendapat pembiayaan

!

Peserta PWMP mempunyai
business Start Up

Pendampingan
kegiatan PWMP

-

Peserta PWMP menjads
Agrisociopreneur

Gambar 1. Skema program yang dilaksanakan pada Tahun Pertama
Sumber: Laporan Panitia Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Muda
Pertanian (PWMP) Tahun 2022
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2. Tahun kedua merupakan tahap pengembangan wirausaha, kegiatannya
meliputi lanjutan pelaksanaan wirausaha, evaluasi kegiatan usaha, rencana
pengembangan usaha, bimbingan teknis jaminan mutu produk, pendampingan

dan temu inovasi wirausahawan muda pertanian.

Gambar 2. Skema program yang dilaksanakan pada Tahun Kedua
Sumber: Laporan Panitia Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Muda
Pertanian (PWMP) Tahun 2022
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3. Tahun ketiga merupakan tahap pemandirian wirausaha, kegiatannya meliputi
lanjutan  pelaksanaan  wirausaha, pengembangan jejaring  usaha,

pendampingan, dan pemberian penghargaan.

Gambar 3. Skema program yang dilaksanakan pada Tahun Ketiga
Sumber: Laporan Panitia Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Muda
Pertanian (PWMP) Tahun 2022
4. Tahun keempat merupakan tahap inkubasi, kegiatannya meliputi percepatan

dan pengembangan bisnis melalui inkubator.

Gambar 4. Skema program yang dilaksanakan pada Tahun Keempat
Sumber: Laporan Panitia Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Muda
Pertanian (PWMP) Tahun 2022
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2.1.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Usaha Kelompok
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP)
Faktor-faktor yang memengaruhi peran ekosistem kewirausahaan dalam

manajemen usaha kelompok Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian
(PWMP), yaitu:
1. Faktor Internal
a. Kepribadian

Kepribadian adalah sesuatu yang nyata dalam seorang individu yang
mengarah pada karakteristik perilaku. Kepribadian atau diri juga merupakan
sesuatu yang terorganisasi, yang berisikan pola persepsi tentang aku (self) yang
menjadi pusat pengalaman individual (Engler dalam Hidayat 2021).
b. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Jadi, pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh
seseorang melalui panca indera. Hal yang diketahui melalui proses pembelajaran,
semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula pengetahuan yang
dimiliki (Notoatmodjo, 2017).
c. Pengalaman

Pengalaman dapat diartikan juga sebagai memori episodik, yaitu memori
yang menerima dan menyimpan peristiwa yang terjadi atau dialami individu pada
waktu dan tempat tertentu, yang berfungsi sebagai referensi otobiografi (Bapistaet
dalam Oktorina dkk, 2019).
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan. Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang utama karena
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga sehingga didikan yang

paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga (Hasbullah, 2012).
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b. Peran Ekosistem Kewirausahaan
1) Peningkatan Sumber Daya Manusia

Keberhasilan suatu perusahaan baik besar maupun kecil bukan semata
hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak
ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) vyang berperan
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan perusahaan. Peningkatan SDM
merupakan kemampuan terpadu dari daya pikir yang dimiliki individu, perilaku,
dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. SDM
merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan terutama yang menyangkut
eksistensi perusahaan (Bukit dkk, 2017).
2) Akses Permodalan

Aksestabilitasi yaitu suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan yang
dirasakan seorang individu maupun kelompok memperoleh dan memenuhi
kebutuhannya, baik dari sarana maupun prasarana yang menunjang kebutuhan
dapat terpenuhi (Schwiedland dalam Arisando, 2020). Dan modal itu meliputi
modal dalam bentuk uang maupun modal dalam bentuk barang, misalnya mesin,
barang-barang dagangan, dan lain-lain (Schwiedland dalan Arisando, 2020). Akses
permodalan didefinisikan sebagai tidak adanya kendala terkait biaya administrasi
atau prosedur pada lembaga penyedia modal yang dirasakan oleh UMKM pada saat
mengajukan kredit (Lusimbo dan Muturi, 2016). Menurut Ketoy dan Naruanard
dalam Arisando (2020), akses permodalan adalah kemampuan memperoleh modal
dengan kendala yang terdiri atas modal ekuitas luar, biaya kredit, biaya kredit, dan
biaya pemerosesan pinjaman.
3) Akses Pasar

Aksestabilitasi yaitu suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan yang
dirasakan seorang individu maupun kelompok memperolen dan memenuhi
kebutuhannya, baik dari sarana maupun prasarana yang menunjang kebutuhan
dapat terpenuhi. Pada prinsipnya aksestabilitas menjadi faktor penting yang selalu
diperhatikan dalam menggerakkan roda perekonomian. Pasar sebagai tempat jual
beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai pusat

perbelanjaan pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun
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sebutan lainnya (Santoso, 2017). Akses pasar adalah kemudahan yang dirasakan
oleh individual atau kelompok dalam mendapatkan pasar sebagai pusat pusat
perbelanjaan.
4) Pengembangan Jejaring Pendukung

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
atau jabatan melalui pendidikan dan latihan (Hasibuan, 2009). Jejaring pendukung
yaitu pengembangan kemampuan perusahaan untuk berkolaborasi dan mengatur

hubungan bisnis yang saling menguntungkan.
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Tujuan Metode/Variabel Hasil Penelitian
Penulis
1. Igbal Motivasi Tujuan Penelitian : Metode penelitian : deskriptif Tingkat motivasi wirausaha mahasiswa
Irvan Wirausaha 1. Untuk mengetahui tingkat motivasi kuantitatif STPP Medan dalam Program
Syahputra  Mahasiswa mahasiswa STPP Medan dalam Metode pengumpulan data : Penumbuhan  Wirausahawan  Muda
(2018) STPP  Medan program Penumbuhan Wirausaha observasi dan wawancara Pertanian (PWMP) tergolong cukup
dalam Program Muda Pertanian (PWMP). termotivasi. Secara simultan, variabel tim
Penumbuhan 2. Untuk mengetahui faktor apa saja Variabel (X) bisnis, dosen konsultan, lingkungan
Wirausahawan yang  memengaruhi motivasi 1. Tim bisnis usaha, jadwal perkuliahan. Pengetahuan
Muda Pertanian wirausaha mahasiswa STPP Medan 2. Dosen konsutan berwirausaha, jejaring usaha, jenis usaha,
(PWMP) dalam  program  Penumbuhan 3. Lingkungan usaha dan sumber modal memiliki pengaruh
Wirausaha Muda Pertanian. 4. Jadwal perkuliahan yang signifikan. Secara parsial, variabel
5. Pengetahuan berwirausaha dosen konsultan, lingkungan usaha, dan
6. Jejaring usaha jenis usaha berpengaruh signifikan.
7. Jenis usaha
8. Sumber modal
Variabel (Y)

Motivasi  wirausaha mahasiswa
STPP dalam program PWMP

2. Ahmad Efektivitas Tujuan Penelitian : Metode pengumpulan data : 1. Variabel Pengalaman, curahan waktu,
Sadikin Pelaksanaan 1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas observasi dan wawancara. lingkungan  usaha, dan dosen
(2019) Program pelaksanaan program PWMP dalam  Metode analisis : Skala Likert dan pembimbing berpengaruh signifikan.

Penumbuhan meningkatkan pendapatan agribisnis  regresi linear berganda Sedangkan Pengetahuan, Pendidikan,
Wirausahawan di Politeknik Pembangunan Kepribadian, usia, Jenis Kelamin,
Muda Pertanian Pertanian Medan. Variabel (X) Lingkungan Keluarga, Lingkungan
(PWMP) dalam 2. Untuk mengetahui faktor-faktor Faktor internal : Sosial Ekonomi, Akses Pasar, dan
Meningkatkan yang memengaruhi efektivitas 1. Pengetahuan Kurikulum tidak berpengaruh.
Pendapatan pelaksanaanprogram PWMP dalam 2. Pengalaman 2. Secara simultan pengetahuan,
Agribisnis di meningkatkan pendapatan agribisnis 3. Pendidikan non formal pengalaman, pendidikan, kepribadian,
Politeknik di Politeknik Pembangunan 4. Kepribadian usia, jenis kelamin, curahan waktu,
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Lanjutan Tabel 1.

Pembangunan
Pertanian Medan

Pertanian Medan.

5. Usia

6. Jenis kelamin
7. Curahan waktu
Faktor ekstenal

1. Lingkungan keluarga

2. Lingkungan usaha

3. Lingkungan sosial ekonomi
4. Akses pasar
5

. Kurikulum
6. Dosen pembimbing
Variabel (Y)

Efektivitas pelaksanaan program
PWMP  dalam  meningkatkan
pendapatan agribisnis

Pendapatan (penghasilan usaha)

lingkungan  keluarga, lingkungan
usaha, lingkungan sosial ekonomi,
akses pasar, kurikulum, dan dosen
pembimbing memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas
pelaksanaan program PWMP dalam
meningkatkan pendapatan agribisnis
di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

. Sedangkan secara parsial pengalaman,
lingkungan usaha dan  dosen
pembimbing berpengaruh signifikansi
terhadap  efektivitas  pelaksanaan
Program PWMP dalam meningkatkan
pendapatan agribisnis di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.

w

3.

Dyah
Anggraini
(2019)

Pengaruh
Komunikasi
Dengan Orang
Tua, Teman
Sebaya dan
Sosialisasi
Program
Penumbuhan
Wirausahawan
Muda Pertanian
(PWMP)
Terhadap Sikap

Generasi Muda
pada Sektor
Pertanian

Tujuan Penelitian :

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi
dengan orang tua, interaksi teman sebaya
dan sosialisasi program Penumbuhan
Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP)
terhadap sikap generasi muda pada sektor
pertanian.

Metode penelitian : kuantitatif

Variabel (X)

X1 : komunikasi dengan orang tua
1. Interaksi orang tua

2. Keterbukaan

3. Pengetahuan

X2 : interaksi dengan teman sebaya
1. Kedekatan

2. Komunikasi dengan teman

3. Motivasi dari teman

X3 : program PWMP

1. Pengetahuan

2. Pesan

Variabel (Y)

1. Sikap generasi muda

Variabel komunikasi dengan orang tua
berpengaruh  positif  namun  tidak
signifikan, sedangkan variabel teman
sebaya dan sosialisasi program PWMP
memberikan pengaruh terhadap sikap
generasi muda untuk tertarik pada sektor
pertanian.
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Lanjutan Tabel 1.

4,  Muh Nur Peningkatan Tujuan Penelitian : Metode penelitian : deskriptif dan Adanya peningkatan pengetahuan dan
Khamid, Pengetahuan dan  Untuk mengetahui peningkatan pendeketan kualitatif. minat terhadap 42% peserta PWMP tahap
Febiana Minat pengetahuan dan minat berwirausaha pengembangan.  Sementara  lainnya
Mentari Berwirausaha melalui program Penumbuhan Variabel kurang berminat, karena masih mahasiswa
Putri Melalui Program  Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) 1. Motivasi yang belum memahami wirausaha.
Wijaya, Penumbuhan bagi mahasiswa Jurusan Peternakan 2. Sikap Beberapa sikap, motivasi, dan minat
Abi Wirausahawan Politeknik ~ Pembangunan  Pertanian 3. Minat dipengaruhi ketidakpahaman
Yazidal Muda Pertanian Yogyakarta Magelang. menjalankan usaha. Mahasiswa yang
Bustami, Bagi Mahasiswa minat untuk berwirausaha tergantung dari
Mega Jurusan modal yang masih tersisa. Selain itu,
Adbhi Peternakan, sebagian besar mahasiswa  Kkurang
Prabowo,  Politeknik menyukai tantangan dan tidak ingin
Titis Pembangunan mengambil resiko.

Surya Pertanian
Dewi, Ari Yogyakarta
Mahfud Malang
(2019)

5. Armando  Membangun Tujuan Penelitian : Metode penelitian : studi literatur Konsep ekosistem kewirausahaan menjadi
Haratua Ekosistem Untuk mendapatkan gambaran aspek penting untuk usaha mikro dan kecil
dan Kewirausahaan ~ pengembangan usaha mikro dan kecil karena diyakini mampu menjadi sebuah
Chandra untuk usaha melalui kerangka ekosistem ekosistem sehat yang menjadi tempat lahir
Wijaya mikro dan kecil kewirausahaan dan tumbuhnya usaha yang berkelanjutan.
(2020) di indonesia Ekosistem kewirausahaan perlu

sebuah tinjauan
literatur

dikembangkan menjadi sebuah ekosistem
yang terkait dan saling mendukung di
antara para aktor di dalamnya guna
memberikan rangsangan dan pengaruh
positif bagi usaha mikro dan kecil.
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Lanjutan Tabel 1.

6. Citra Peran Stakeholder  Tujuan penelitian : Metode penelitian : Peran stakeholder perguruan tinggi
Savitri, Lembaga 1. Mengetahui peran para Teknik wawancara dan observasi. prodi manajemen kabupaten karawang
Enjang Pendidikan  dalam stakeholder dalam  Lembaga dalam upaya meningkatkan jiwa
Suherman, Usaha Pendidikan dalam usaha wirausaha mahasiswa melalui :

Suroso Menumbuhkan Jiwa menumbuhkan jiwa berwirausaha 1. Kurikulum Pendidikan Program
(2020) Wirausaha dikalangan mahasiswa jurusan Studi;
Dikalangan Manajemen pada  Perguruan 2. Program Mahasiswa
Mahasiswa  (Studi Tinggi di Kabupaten Karawang. Kewirausahaan;
Kasus Mahasiswa 2. Mengetahui kendala yang 3. Metode Pembelajaran
Jurusan Manajemen dihadapi para stakeholder Kewirausahaan;
Pada Perguruan lembaga pendidikan dalam rangka 4. Pelatihan Kewirausahaan
Tinggi di Kabupaten meningkatkan kemampuan jiwa Mahasiswa;
Karawang) berwirausaha mahasiswa jurusan 5. Kerjasama Lembaga dalam
Manajemen di lingkungan kewirausahaan.
Perguruan Tinggi di Kabupaten Namun terdapat kendala Kkegiatan
Karawang. tersebut yaitu
1. Partisipasi Mahasiswa;
2. PolaPikir Mahasiswa;
3. Modal Usaha Awal;
4. Biaya Kegiatan Kewirausahaan;
Inkubator Bisnis

7. Riyadi Strategi Pemasaran Tujuan Penelitian : Metode penelitian : deskriptif Kegiatan PKM ini telah dilakukan
Nugroho, dan Pendampingan Untuk menentukan strategi dengan memberikan pelatihan membuat
Siti Manajemen Usaha pemasaran dan pendampingan kemasan memberikan Teknologi Tepat
Mujanah Kelompok Usaha manajemen usaha serta pemberian Guna untuk berjualan online berupa
(2020) Kecil Kerupuk di Teknologi Tepat Guna (TTG) bagi handphone, impulse sealer, label

Kenjeren Kota kelompok usaha Kkecil yang produk, dan plastik kemasan, kemudian
Surabaya bergerak  di  bidang kerupuk di diberikan pelatihan tentang packaging,

Kenjeran, Kota Surabaya.

dan menjual online melalui Tokopedia
dan shopee.
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Lanjutan Tabel 1.

8. Ratih Identification Of Tujuan Penelitian : Metode penelitian Pendekatan Aktor masyarakat sosial (masyarakat
Purbasari, Actors And Factors Untuk mengidentifikasikan aktor dan kualitatif dan teknik kontekstual. sekitar) sebagai aktor yang paling
Chandra In The faktor yang terlibat dalam proses berperan di dalam ekosistem
Wijaya, Entrepreneurial transfer pengetahuan melalui berbagai  Variabel (X) kewirausahaan, serta faktor layanan
Ning System : Cases In jaringan yang ada di dalam ekosistem 1. Elemen aktor pendukung merupakan faktor yang tidak
Rahayu Creative Industries Kkewirausahaan, dengan mengambil a. Pelaku bisnis sesuai  dengan model  ekosistem
(2020) In The East kasus pada industri kreatif di wilayah b. Pemerintah kewirausahaan yang menjadi acuan pada

Priangan  Region, priangan timur yang diakui telah c. Perbankan penelitian ini.
West Java memiliki keunggulan daya saing. d. Professional

e. Pasar

f.  Masyarakat sosial

2. Elemen faktor

a. Informasi

b. Pengetahuan

¢. Layanan pendukung

d. Kapabilitas kewirausahaan

e. Budaya sosial

Variabel (Y)

Ekosistem Kewirausahaan

9. Wa Ode Kinerja Usaha Tujuan Penelitian : Metode penelitian deskriptif  Variabel aspek pemasaran, aspek teknis,
Nurlintang  Alumni  Politeknik  Untuk mengetahui kinerja usaha dan kuantitatif dan operasi serta peranan lembaga
Baja Pembangunan menganalisis  faktor-faktor  yang terkait secara simluhtan berpengaruh
(2021) Pertanian Gowa memengaruhi kinerja usaha alumni Variabel (X) terhadap Kkinerja usaha. Sedangkan

pada Program Politeknik Pembangunan Pertanian Faktor internal variabel aspek pemasaran, aspek teknis
Penumbuhan Gowa pada program Penumbuhan 1. Aspek pemasaran faktor, dan operasi secara parsial
Wirausahawan Wirausahawan Muda Pertanian. 2. Aspek teknis dan operasi berpengaruh signifikan.

Muda Pertanian Faktor eksternal

(PWMP) 1. Peranan Lembaga terkait

Variabel ()
Kinerja usaha
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Lanjutan Tabel 1.

10. Pretty Ekosistem Tujuan Penelitian : Metode penelitian : kualitatif Adanya perubahan mindset, vyaitu
Diawati, Kewirausahaan Untuk penguatan ekosistem menghasilkan  tenant yang yang
dkk Dalam Membangun kewirausahaan perguruan  tinggi memiliki kemampuan wirausaha dan
(2022) Mindset vokasi dapat menyiapkan calon berwawasan ICT. Dari kegiatan ini juga

Kewirausahaan di sebagai generasi muda mandiri yang diharapkan kampus bisa meningkatkan
Era Digital pada disiapkan sikap mental dan pola lulusannya menjadi seorang
Mahasiswa pikirnya untuk diarahkan memiliki entrepreneur.
Politeknik Pos kemampuan mengkolaborasi
Indonesia kompetensi kewirausahaan dengan

kompetensi dan wawasan

Information, Communication,

Technology (ICT).
Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian pertama dan kedua dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. Penelitian ketiga, keempat, keenam,
dan kesembilan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) diluar
wilayah Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. Penelitian kelima, kedelapan, dan kesepuluh dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang ekosistem kewirausahaan. Serta penelitian keenam dan ketujuh dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
peran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah perbedaan dari pokok pembahasan yang meliputi analisis peran ekosistem
kewirausahaan dalam Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP), analisis manajemen usaha kelompok Program
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP), dan faktor yang memengaruhi manajemen usaha mencakup faktor internal dan faktor
eksternal yang terlibat dalam Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP).
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2.3 Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Sekaran, 1992 dalam Sugiyono, 2022). Penyusunan kerangka berpikir
pengkajian yang bertujuan untuk mempermudah di dalam pengarahan Tugas Akhir.
Kerangka pikir dalam pengkajian Peran Ekosistem Kewirausahaan dalam
Mendukung Manajemen Usaha Kelompok Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian (PWMP) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan adalah sebagai
berikut :

Program Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian (PWMP)

<-4 - 4

Peran Ekosistem Kewirausahaan :
1. Peningkatan SDM
2. Akses Permodalan
3. Akses Pasar
4. Pengembangan Jejaring Pendukung
A 4
Manajemen Usaha :
Faktor Internal 1. Perencanaan (Planning) Faktor Eksternal
1. Kepribadian | 2. Pengorganisasian J 1. Lingkungan
2. Pengetahuan v (Organizing) < Keluarga )
3. Pengalaman 3. Pelaksanaan (Actuating) 2. Peran Ekosistem
4. Pengawasan (Controlling) Kewirausahaan
|
1
I
1

v

Terwujudnya Keberlanjutan
Usaha Kelompok PWMP

Gambar 5. Kerangka Pikir Peran Ekosistem Kewirausahaan dalam Mendukung
Manajemen Usaha Kelompok Program Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian (PWMP) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan
Keterangan :

[ 1 :Areayangditeliti - » : Garis proses

—» : Garis pengaruh
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penulis membuat hipotesis
sebagai dugaan sementara untuk menjawab rumusan masalah, yaitu :

1. Diduga peran ekosistem kewirausahaan dalam mendukung Program
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan rendah.

2. Diduga manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan Wirausahawan
Muda Pertanian (PWMP) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan masih
rendah.

3. Diduga terdapat faktor internal (kepribadian, pengetahuan, dan pengalaman)
dan faktor eksternal (lingkungan keluarga, peran ekosistem kewirausahaan)
memengaruhi  manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan
Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di Politeknik Pembangunan

Pertanian Medan.

26



